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ABSTRAK

Agar mampu menampilkan suatu permainan tenis meja dengan baik, adalah penguasaan
teknik. Salah satu teknik dasar yang harus dikuasai oleh seorang pemain tenis meja adalah drive
stroke (pukulan drive). Perlu suatu pembuktian secara ilmiah mengenai tingkat kemampuan
forehand drive tenis meja siswa sekoah sejak usia dini. Penelitian ini menggunakan metode
analisis deskriptif, yaitu metode yang digunakan untuk menggambarkan makna atau penjelasan
yang jelas terkait skor yang diperoleh. Data tersebut dikategorikan ke dalam beberapa kelompok
berdasarkan tingkatan tertentu. Terdapat lima kategori yaitu sangat kurang, kurang, cukup, baik,
dan sangat baik. Tingkat kemampuan ketepatan forehand stroke siswa siswa di Sekolah Dasar
Negeri 19 Pulai Padang, termasuk dalam kategori kurang dengan persentase sebesar 33% (4
siswa), pada kategori cukup dengan presentase sebesar 33% (4 siswa), pada kategori baik dengan
persentase sebesar 25% (3 siswa) dan pada kategori sangat baik dengan persentase sebesar 8% (1
siswa).
Kata Kunci: Analisis Deskriptif, Drive Stroke, Forehand Drive, Tenis Meja

The Level Of Forehand Drive Ability In Table Tennis Of Students Of State
Elementary School 19 Pulai Padang

ABSTRACT

To be able to display a good table tennis game, is mastery of technique. One of the basic
techniques that must be mastered by a table tennis player is the drive stroke (drive stroke). There
is a need for scientific proof regarding the level of forehand drive ability of school students in
table tennis from an early age. This study uses a descriptive analysis method, namely a method
used to describe the meaning or clear explanation related to the scores obtained. The data is
suggested into several groups based on certain levels. There are five categories: very poor, less,
enough, good, and very good. The level of precision forehand stroke ability of students at State
Elementary School 19 Pulai Padang, included in the poor category with a percentage of 33% (4
students), in the sufficient category with a percentage of 33% (4 students), in the good category
with a percentage of 25% (3 students) and in the very good category with a percentage of 8% (1
student).
Keywords: Descriptive Analysis, Drive Stroke, Forehand Drive, Table Tennis

PENDAHULUAN

Olahraga merupakan aktivitas yang menggerakkan tubuh, mulai dari tubuh bagian
atas hingga telapak kaki. Kegiatan ini dikatakan dilakukan karena memiliki tujuan akhir
untuk meningkatkan kualitas hidup sehingga membuat tubuh menjadi bugar dan sehat
(Suwo, 2014). Olahraga selalu diartikan sebagai hal yang sama, namun olahraga
sebenarnya memiliki perbandingan yang luar biasa. Olahraga merupakan bagian dari

kegiatan sehari-hari manusia sebagai upaya mencapai jasmani dan rohani yang sehat
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(Wardi, dll 2024). Keterampilan lebih diutamakan dari pada prestasi dalam proses
pendidikan jasmani dibandingkan dengan olahraga, yang seringkali lebih kompetitif dan
mempromosikan prestasi.

Seperti kebanyakan permainan, tenis meja menawarkan stimulasi mental-fisik
yang luar biasa, latihan berdampak tinggi, dan hubungan sosial (Babar, 2021). Tenis
meja merupakan salah satu cabang olahraga yang bisa dimainkan oleh semua orang
tanpa mengenal umur (Rugayah, dil 2025). Aktivitas olahraga pada siswa sekolah dasar
dilakukan dengan metode meningkatkan keahlian fisik motoriknya lewat kegiatan fisik.
Pada saat olahraga, anak menggerakan otot-otot badannya yang menggambarkan
stimulasi untuk pertumbuhan motorik paling utama motorik kasar. Berolahraga yang
tepat sebagai stimulasi pertumbuhan motorik tersebut merupakan yang sesuai dengan
umur serta pertumbuhan anak. Sebab itu aktivitas berolahraga wajib dikemas dengan
sebagian tujuan pemberian stimulasi bermacam aspek pertumbuhan anak.

Kegiatan ekstrakurikuler olahraga jadi sangat potensial buat memusatkan siswa
buat meningkatkan keahlian gerak. Salah satunya merupakan olahraga permainan tenis
meja yang menggambarkan suatu kegiatan pembelajaran dalam pembelajaran jasmani
mendorong berkembangnya keterampilan motorik, keterampilan fisik (psikomotorik),
pengetahuan dan penalaran (kognitif), dan penghayatan nilai (sikap-mental-spiritual-
sosial). Ekstrakurikuler kegiatan yang mengarah pada pembinaan prestasi dengan
penyesuaian terhadap kondisi sekolah, dimana program kegiatannya mengikuti program
kegiatan Dinas Kebudayaan Pariwisata Pemuda dan Olahraga, yang secara periodik
selalu menyelenggarakan even-even tingkat pelajar se-Kabupaten.

Pembinaan ekstrakurikuler tenis meja merupakan salah satu pembinaan yang
difavoritkan karena jumlah pesertanya yang selalu banyak, sarana dan prasarananya
mendukung serta kemampuan siswanya yang berkompetitif. Berawal dari sini,
ekstrakurikuler tenis meja mencoba untuk mengembangkan prestasi dengan program
latihan intensif dan pendekatan ilmiah, sehingga melahirkan atlet-atlet berprestasi hasil
pembinaan sekolah.

Prestasi maksimal memerlukan proses panjang, latihan sejak dini atau usia muda
merupakan suatu proses mencapai prestasi maksimal. Pada usia muda dimungkinkan
dapat dilakukan pembinaan dalam rentang waktu yang relatif panjang, dan sekaligus

merupakan ajang pencarian bibit yang merupakan salah satu syarat mutlak dalam
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pengembangan prestasi maksimal. Hal ini sesuai dengan pernyataan (Jannah dkk., 2022)
bahwa “pembibitan adalah upaya yang diterapkan untuk menjaring atlit berbakat dalam
cabang olahraga prestasi yang diteliti secara terarah dan intensif melalui orangtua, guru,
dan pelatih pada satu cabang olahraga.

Dalam pelatihan tenis meja, terdapat berbagai faktor yang diperlukan dalam
proses pembinaan. Teknik keterampilan dasar tenis meja ada 4 macam teknik
keterampilan dasar, yakni forehand, backhand, service dan smash (Safrian, 2024).
Proses pengembangan tenis meja yang optimal harus didukung oleh peralatan dan
fasilitas yang memadai, metode latihan yang efisien, program latihan yang efektif,
proses pencarian bakat yang tepat, evaluasi atau penilaian hasil latihan, sumber dana
yang cukup, kompetensi pelatih, serta manajemen dan organisasi yang baik (Tomoliyus,
2014).

Penggunaan pendekatan pembelajaran yang tepat bagi siswa yang sedang belajar

tennis meja akan memudahkan pelaksanaan proses belajar mengajar guna mencapai
tujuan yang telah ditetapkan (Nabiho, 2025). Agar mampu menampilkan suatu
permainan tenis meja dengan baik, adalah penguasaan teknik. Penguasaan teknik dasar
dalam suatu cabang olahraga merupakan salah satu unsur yang menentukan menang
atau kalahnya suatu pertandingan disamping unsur-unsur yang lain seperti; kondisi fisik,
taktik dan mental. Kesempurnaan teknik dasar tersebut sangat penting, karena akan
menentukan gerak keseluruhan, ini dapat dicapai melalui latihan teknik yang dimulai
dari teknik dasar ke teknik tinggi yang akhirnya harus menuju kepada gerakan otomatis.

Menurut (Ewan, 2019) “table tennis is among the faster games in the worid.” Ini
bisa diartikan bahwa tenis meja merupakan permainan tercepat diantara permainan yang
ada di dunia. Untuk bisa bermain dengan tempo kecepatan yang tinggi, maka perlu
adanya pendekatan kecepatan agar pemain bisa beradaptasi dengan karakteristik yang
ada pada permainan tenis meja. Para Pemain tenis meja menggunakan forehand drive
untuk meningkatkan sudut lintasan raket selama fase upswing serta untuk meningkatkan
sudut kemiringan raket terlebih dahulu (Maheshwari, dll 2023).

Terdapat berbagai kemampuan teknik yang harus dikuasai oleh seorang pemain
tenis meja diantaranya yang terpenting adalah kemampuan dalam melakukan pukulan
(stroke). Terdapat bermacam-macam teknik pukulan. Antara lain pukulan block, push,

drive, half voley, drop shot, short cut, long cut, long drive, dan lain sebagainya. Semua
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pukulan tersebut dilaksanakan pada tahap setelah bola memantul sedang bola sedang
berjalan terbang, bila bola dipukul pada posisi yang tepat dengan teknik pukulan yang
benar maka akan memberikan hasil yang optimal. Kemampuan untuk melakukan
pukulan dengan akurat dan cepat dapat memberi anda keunggulan di bandingkan
pesaing (Susisdareni & Tomoliyus, 2021; Mongsidi,dll 2023).

Pukulan drive yang terpenting adalah forehand drive dan backhand drive, seperti
yang dijelaskan oleh (Subakti dan Iksan 2018) yang menyatakan bahwa forehand dan
backhand adalah unsur yang sangat penting dari permainan tenis meja. Sehingga dapat
dikatakan bahwa penguasaan kemampuan teknik drive secara sempurna merupakan
kemampuan mutlak yang harus dikuasai oleh seorang atlet tenis meja. Dalam hal
kecepatan bola, pukulan forehand menghasilkan kecepatan bola yang lebih cepat
daripada pukulan backhand pada atlet professional pria dan wanita (Genevois, dll 2015:
Santosa, dll 2024). Model latihan forehand drive pada permainan tenis meja ini
mempunyai perbedaan dengan penelitian sebelumnya karena model forehand drive pada
permainan tenis meja mempunyai mekanisme pengembangan (Pane, dil 2020).
Berdasarkan argumen-argumen paparan diatas, maka perlu suatu pembuktian secara
ilmiah mengenai “Tingkat Kemampuan Forehand Drive Tenis Meja Siswa Sekoah

Dasar Negeri 19 Pulai Padang.”

METODE

Penelitian ini menggunakan metode analisis deskriptif, yaitu metode yang
digunakan untuk menggambarkan makna atau penjelasan yang jelas terkait skor yang
diperoleh. Selanjutnya, data tersebut dikategorikan ke dalam beberapa kelompok
berdasarkan tingkatan tertentu. Terdapat lima kategori yaitu sangat kurang, kurang,
cukup, baik, dan sangat baik. Proses pengkategorian didasarkan pada Penilaian Acuan
Norma (PAN) dalam skala lima, yang menggunakan standar deviasi (SD) dan rata-rata
(X). Menurut Anas Sudijono (2003: 115), cara pengkategorian menggunakan standar
deviasi dan rata-rata adalah sebagai berikut:

Tabel 1. Norma

No Rentang Normal Kategori
1 X>M +1,5 SD ke atas Baik Sekali
2 M+0,5SD<X<M+15SD Baik
3 M-05SD<X<M+0,5SD Cukup
4 M-15SD<X<M-05SD Kurang
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5 X <M 1,5 SD ke bawah Kurang Sekali

Keterangan:
X = Rata-rata hitung
SD = Simpangan Baku
Selanjutnya untuk mencari besarnya frekuensi relatif (persentase) tiap kategori
menurut Anas Sudijono (2003: 40) dengan rumus sebagai berikut:

P=N/F X 100 %

Keterangan :
P : Persentase
F : Frekuensi
N : Jumlah subjek
HASIL
1. Heasil Penelitian
Data penelitian mengenai Tingkat Keterampilan Forehand stroke diperoleh dari 12

siswa Sekolah Dasar Negeri 19 Pulai Padang. Berikut adalah tabel distribusi frekuensi

forehand stroke :

Tabel. 2 Kemampuan pukulan forehand drive siswa sekoah dasar Negeri 19 Pulai

Padang
Repetisi Nilai Rata-rata

No Nama Kategori

1 2 3 Forehand Drive
1 Raziq 21 19 13 17,67 Baik
2 Tio 13 14 10 12,33 Cukup
3  Shakila 18 14 16 16,00 Baik
4 Hanifa 15 13 18 15,33 Baik
5 Vadira 7 5 5 5,67 Kurang
6 Rasyi 10 7 8 8,33 Kurang
7 Alycia 32 21 30 27,67 Sangat Baik
8 Aqilla 7 4 5 5,33 Kurang
9 Arfan 6 4 5 5,00 Kurang
10 M. Rahim 8 10 8 8,67 Cukup

359



11 Nafisa 12 10 10 10,67 Cukup
12 Ozil 10 11 9 10,00 Cukup

Tabel. 3 Hasil Analisis Deskriptif Tingkat Keterampilan Forehand Drive

Hasil analisis deskriptif
Forehand Drive

Mean 12
Standard Error 1,88
Median 10,33
Mode #N/A
Standard Deviation 7
Sample Variance 42,59
Kurtosis 1,99
Skewness 1,29
Range 22,67
Minimum 5
Maximum 27,67
Sum 142,67
Count 12

Hasil dari analisis statistik deskriptif dalam penelitian ini dapat diuraikan sebagai
berikut berdasarkan tabel 5 maka dapat dijelaskan analisis deskriptif statistik sebagai
berikut hasil analisis statistik deskriptif untuk tingkat keterampilan forehand stroke
siswa diperoleh nilai Rerata =12 , Median = 10,33, standar deviasi = 7, Minimal = 5 ,
Maksimal = 27,67, Range (R) = 22,67.

2. Hasil Analisis Data

Berdasarkan hasil perhitungan secara kategorisasi terhadap data Tingkat

Keterampilan Forehand Stroke, diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4. Hasil analisis deskriptif dengan kategori variabel Tingkat Keterampilan
Forehand Stroke

Interval Frekuensi  Persentase Kriteria
Sangat
X < 5 0 0% Kurang

360



2 <X< 9 4 33% Kurang

9 <X< 15 4 33% Cukup

15 <X< 22 3 25% Baik

X > 22 1 8% Sangat Baik
Total 12 100%

Berdasarkan Tabel 4, maka dapat diketahui bahwa hasil penilaian ketepatan
pukulan forehand drive siswa sekoah dasar Negeri 19 Pulai Padang terbagi dalam lima
kategori, yakni sangat baik 8%, kategori baik 25%, kategori cukup 33%, kategori
kurang 33%, dan kategori sangat rendah 0%, berikut merupakan diagram batang
bedasarkan tabel diatas.

Grafik hasil perhitungan tingkat keterampilan
Forehand Stroke

45
3,5
2,5
15

1
0'5 .

0

Sangat Kurang Kurang Cukup Baik Sangat Baik

Gambar 1. Grafik hasil perhitungan tingkat keterampilan Forehand Stroke

Berdasarkan hasil perhitungan dan gambar grafik 1, dapat diketahui bahwa tingkat
keterampilan forehand stroke sebanyak 66% (33% + 33%) termasuk kategori kurang
dan cukup. Ini menunjukkan bahwa Tingkat keterampilan forehand stroke siswa sekoah

dasar Negeri 19 Pulai Padang cenderung masih kurang.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil perhitungan, analisis menunjukkan bahwa Tingkat Keterampilan
forehand stroke siswa di Sekolah Dasar Negeri 19 Pulai Padang masih tergolong rendah.
Berdasarkan hasil pengamatan selama pengujian, terlihat beberapa kesalahan yang

dilakukan oleh siswa saat melakukan pukulan forehand stroke, antara lain:
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a) Saat siswa melakukan pukulan Forehand stroke, posisi Bet tidak menghadap ke
depan dengan benar, sehingga arah bola menjadi tidak terarah.

b) Gerakan ayunan tangan yang memegang bed tidak sepenuhnya dilakukan
menghadap ke depan. Hal ini menyebabkan ayunan yang dilakukan tidak berhenti
tepat di depan dahi, melainkan sedikit menyamping. Akibatnya, pukulan tersebut
menjadi tidak tepat.

c) Fokus pandangan tidak sepenuhnya pada bola, sehingga kontrol pukulan menjadi
kurang tepat.

d) Setiap kali melakukan pukulan dengan gerakan panggul, ternyata posisi kaki
kurang membungkuk dan tumit tidak terangkat. Akibatnya, gerakan yang
dilakukan menjadi terbatas dan kurang bebas.

Kemampuan dalam bermain tenis meja sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk aspek fisik dan keterampilan teknik yang dimiliki. Salah satu faktor yang
berhubungan dengan fisik yang memengaruhi adalah kemampuan bergerak dengan
cepat. Siswa yang gesit dapat dengan cepat mengubah arah tubuhnya, sehingga dapat

dengan mudah mencapai bola meskipun berada jauh dari posisinya.

Salah satu faktor teknis yang memengaruhi adalah kemampuan dalam melakukan
pukulan forehand. Dalam suatu pertandingan, salah satu teknik pukulan yang paling
sering digunakan adalah pukulan forehand. Siswa yang memahami Pukulan yang
dilakukan dengan baik akan memudahkan untuk mengalahkan lawan, terutama ketika

bola berada di sisi kanan tubuh.

KESIMPULAN

Tingkat kemampuan ketepatan forehand stroke siswa siswa di Sekolah Dasar
Negeri 19 Pulai Padang, termasuk dalam kategori kurang dengan persentase sebesar 33%
(4 siswa), pada kategori cukup dengan presentase sebesar 33% (4 siswa), pada kategori
baik dengan persentase sebesar 25% (3 siswa) dan pada kategori sangat baik dengan
persentase sebesar 8% (1 siswa). Maka semakin baiknya teknik dalam melakukan
pukulan maka semakin baik pula ketepatan pukulan forehand terutama saat melakukan

tes.
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